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ABSTRAK 

Heri Anugerah, 2025. “ Optimasi Fuel Ratio Berdasarkan Geometri Jalan Pada 

Pengupasan Overburden Di Pit Selatan PT.Bara Prima 

Pratama, Selensen, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi fuel ratio pada aktivitas 

pengupasan overburden melalui perbaikan geometri jalan angkut. Permasalahan 

utama yang melatarbelakangi studi ini adalah belum tercapainya target produksi 

alat angkut dump truck Volvo FMX440 pada bulan februari sebesar 81.120 

BCM/bulan dan aktual di lapangan sebesar 77.840,46 BCM/bulan dan tingginya 

fuel ratio aktual sebesar 0,35 liter/BCM yang melebihi target perusahaan sebesar 

0,30 liter/BCM. 

 Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan 

mengumpulkan data primer dan data sekunder. Hasil evaluasi terhadap segmen 

jalan angkut mengidentifikasi ketidaksesuaian dengan standar Kepmen ESDM No. 

1827 K/30/MEM/2018, terutama pada grade jalan, lebar jalan lurus, lebar jalan 

tikungan, superelevasi dan cross fall. 

 Hasil penelitian menunjukkan perbaikan geometri jalan mampu menurukan 

total resistance dan meningkatkan kecepatan akat angkut dan mempersingkat cycle 

time. Hasil ini berdampak meningkatkan produksi alat angkut pada bulan februari 

menjadi 92.116,39 BCM/bulan sekaligus menurunkan fuel consumption. Dengan 

demikian, fuel ratio berhasil dioptimasi menjadi 0,26 liter/BCM, yang telah 

memenuhi target perusahaan. 

Kata Kunci: Fuel Ratio, Geometri Jalan, Produksi, Fuel Consumption 
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ABSTRACT 

Heri Anugerah, 2025. “ Optimasi Fuel Ratio Berdasarkan Geometri Jalan Pada 

Pengupasan Overburden Di Pit Selatan PT.Bara Prima 

Pratama, Selensen, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

This research aims to optimize the fuel ratio in overburden stripping 

activities through the improvement of haul road geometry. The primary issues 

addressed in this study are the failure to achieve the production target for the Volvo 

FMX440 dump truck in febraury, which was set at 81,120 BCM/month against an 

actual field achievement of 77.840,46 BCM/month, and the high actual fuel ratio 

og 0,35 liters/BCM, wich exceeded the company’s target of 0,30 liters/BCM. 

The research method employed was quantitative, involving the collection of 

both primary and secondary data. An evaluation of the haul road segments identified 

several non conformities with the standards of Kepmen ESDM No.1827 

K/30/MEM/2018, particulary concerning road grade, straight road width, turning 

road width, superelevation, and cross fall. 

The result demonstrate that the improvement of the road geometry 

successfully reduced the total resistance, increased the haul truck speed, and 

shortened the cycle time. This outcome impacted the increase of the haul truck’s 

production in febraury to 92.116,39 BCM/month, while simultaneously reducing 

fuel consumption. Consequently, the fuel ratio was successfully optimized to 0,26 

liters/BCM, which has met the company’s target. 

Keywords: Fuel ratio, Road Geometry, Production, Fuel Consumption 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Bara Prima Pratama merupakan Perusahaan swasta nasional yang 

indenpenden, berbadan hukum dan terintegrasi, khususnya perusahaan 

pertambangan batubara yang memproduksi dan memasok batubara untuk 

keberlanjutan energi. PT. Bara Prima Pratama berlokasi di daerah Provinsi Riau 

dan memiliki 2 pit diantaranya: Pit Selatan dan Pit Utara. Perusahaan ini 

memulai penambangan dengan mengupas tanah pucuk dan overburden, pada 

pengupasan overburden terdapat 2 fleet yang menggunakan alat muat 

Excavator Dosaan DX800LC dengan alat angkut dump truck Volvo FMX440 

dan Excavator Dosaan DX800LC dengan alat angkut dump truck Sany 

SKT80S. 

Kegiatan pertambangan, khususnya pada tahapan penambangan terbuka 

(open pit mining), sangat bergantung pada kinerja alat gali muat dan alat 

angkut, dimana dalam kegiatan penambangan khususnya pengupasan material 

overburden harus menggunakan metode dan peralatan mekanis yang sesuai 

dalam kegiatan penambangan. Salah satu penentu keberhasilan metode 

penambangan adalah seberapa besar produktivitas peralatan mekanis dapat 

digunakan seefektif dan seefesien mungkin agar diperoleh hasil yang 

maksimal. Proses pengupasan tanah penutup dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya: produktivitas alat mekanis, kondisi front kerja, geometri jalan dan 

kemampuan operator. Namun terkadang kondisi aktual dilapangan tidak sesuai 
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dengan perencanaan dikarenakan adannya hambatan yang menganggu 

aktivitas produksi terutamanya pengupasan overburden. 

Berdasarkan kondisi aktual di lapangan, dimana dalam proses pengupasan 

overburden terjadi antrian alat angkut di area loading point, dan waktu tunggu 

dari alat muat sehingga menyebabkan tingginya cycle time yang berpengaruh 

terhadap produktivitas alat dan besarnya penggunaan bahan bakar dalam 

pengupasan material overburden. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

tidak tercapainya produksi pengupasan overburden seperti grade jalan yang 

tinggi, jalan berdebu dan lalulintas jalan hauler yang tidak teratur juga menjadi 

faktor yang membuat tidak tercapainya target produksi. 

Target produktivitas perusahaan pada alat gali muat excavator Dosaan 

DX800LC dan alat angkut dump truck Volvo FMX440 sebesar 200 BCM/Jam, 

dan produktivitas aktual alat gali muat excavator DX800LC yaitu 264,04 

BCM/Jam, dimana sudah melebihi dari target perusahaan. Sedangkan 

produktivitas aktual alat angkut dump truck Volvo FMX440 yaitu 191,91 

BCM/Jam yang tidak bisa mencapai target produksi perusahaan, dari 

produktivitas aktual tersebut tidak tercapai target produksi pada alat gali muat 

dan alat angkut. Selain itu, besarnya penggunaan bahan bakar pada alat angkut 

juga menjadi perhatian dalam proses pengupasan overburden. Berdasarkaan 

pengamatan lapangan, konsumsi bahan bakar alat angkut dump truck Volvo 

FMX440 mencapai 16,66 liter/jam dengan target perusahaan sebesar 15 

liter/jam. Pada bulan februari, terdapat kasus tingginya rasio bahan bakar pada 

alat angkut dump truck Volvo FMX440, dimana rasio bahan bakar aktual 
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mencapai angka 0,35 Liter/BCM dengan target perusahaan untuk rasio bahan 

bakar sebesar 0,30 Liter/BCM. 

Menurut, Frans Joel Sasmita (2022) pada penelitian ini menjelaskan 

bahwasanya yang menyebabkan tidak tercapainya produktivitas dalam 

kegiatan pengangkutan adalah geometri jalan yang tidak sesuai dengan standar, 

seperti jari-jari tikungan yang tidak ideal, lebar jalan yang kurang memadai 

untuk alat angkut bergerak.Terdapat beberapa geometri jalan yang tidak ideal 

yaitu pada segmen 3 dengan nilai 12,69%, segmen 4 dengan nilai 13,47%, dan 

segmen 9 dengan nilai 12,19% yang tidak sesuai dengan standar parameter 

KEPMEN ESDM 1827k/30/MEM/2018. Dalam standar tersebut, kemiringan 

maksimal jalan tambang adalah 12%. Ketidaksesuaian ini berpotensi 

meningkatkan hambatan gerak alat dan konsumsi bahan bakar. Oleh karena itu, 

berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan optimasi terhadap geometri jalan 

tambang untuk menurunkan konsumsi bahan bakar dan meningkatkan nilai 

rasio bahan bakar. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Optimasi Fuel Ratio Berdasarkan 

Geometri Jalan Pada Pengupasan Overburden Di Pit Selatan PT. Bara 

Prima Pratama, Selensen, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi Riau” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis mengidentifikasi masalah 

diantaranya: 

1. Target produksi pengupasan overburden belum tercapai sesuai target 

perusahaan, yang mengakibatkan tingginya fuel ratio. 
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2.  Tingginya nilai fuel ratio yang melebihi target perusahaan menunjukkan 

tingginya pemakian fuel consumption. 

3. Geometri jalan angkut yang tidak memenuhi standar parameter Kepmen 

ESDM 1827K/30/MEM/2018. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini harus dibatasi agar dapat 

terfokus dan terarah, Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada 1 fleet pengupasan overburden Pit Selatan 

yaitu pada alat gali muat excavator DX800LC dan alat angkut dump truck 

Volvo FMX440 di PT. Bara Prima Pratama.  

2. Penelitian tidak memperhitungkan dan membahas penambahan jumlah alat 

gali muat dan alat angkut. 

3. Penelitian hanya memperhitungkan fuel ratio pada alat gali muat dan alat 

angkut, tidak menghitung fuel cost. 

4. Penelitian hanya membahas faktor yang mempengaruhi konsumsi bahan 

bakar yang didasarkan beberapa parameter seperti, geometri jalan, idle time, 

delay time dan kondisi permukaan jalan hauler. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, penulis 

merumuskan beberapa permasalahan diantarnya: 

1. Bagaimana geometri jalan aktual dan fuel ratio aktual jalan pada jalur 

angkut overburden di Pit Selatan PT. Bara Prima Pratama? 
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2. Berapa konsumsi dan rasio bahan bakar setelah dilakukan perbaikan 

geometri jalan? 

3. Apa pengaruh geometri jalan terhadap produksi dan nilai fuel ratio pada 

kegiatan pengangkutan overburden? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka target penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui dan menganalisis kondisi geometri jalan dan fuel ratio aktual 

pada jalur angkut overburden di pit Selatan PT. Bara Prima Pratama. 

2. Menghitung dan mengevaluasi konsumsi bahan bakar serta nilai fuel ratio 

setelah dilakukan perbaikan geometri jalan. 

3. Menganalisis pengaruh perbaikan geometri jalan terhadap peningkatan 

produksi dan penggunaan bahan bakar untuk perubahan nilai fuel ratio pada 

kegiatan pengangkutan overburden. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan 

memperoleh gelar sarjana Teknik di Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 
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b) Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

yang didapat di bangku perkuliahan dan sebagai bekal peneliti untuk 

dunia kerja.  

c) Menambah pembelajaran dan pengetahuan tentang kondisi dunia 

pertambangan terkini di Indonesia. 

2. Bagi Instansi dan Perusahaan 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran kepada perusahaan 

agar tercapainya keserasian alat gali muat dan alat angkut dan penurunan 

pemakian fuel sehingga tercapainya target produksi. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran kepada perusahaan 

agar memahami faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi bahan 

bakar dan produktivitas alat, sehingga dapat mengomptimalkan 

penggunaan sumber daya. 

3. Bagi Pembaca 

a) Sebagai referensi maupun menambah ilmu pembaca khususnya pada 

optimasi fuel ratio dapat dipengaruhi oleh kondisi geometri jalan serta 

pentingnya keserasian alat gali muat dan alat angkut dalam operasional 

tambang. 

b) Menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian atau pembuatan 

jurnal selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, terdapat hal yang dapat disimpulkan seperti berikut: 

1. Perbaikan geometri jalan meningkatkan efisiensi alat angkut 

Dari hasil perhitungan pada penelitian ini didapatkan geometri jalan 

angkut yang ideal dan sesuai dengan standar kepmen ESDM 

1827k/30/MEM/2018 yaitu: 

a. Lebar jalan lurus yang ideal dengan nilai 9,63 meter. 

b. Lebar jalan tikungan yang ideal dengan nilai 17,09 meter 

c. Grade jalan yang ideal dengan kemiringan 12% sesuai dengan standar 

kepmen ESDM 1827K/30/MEM/2018. 

d. Superelevasi yang ideal dengan nilai 0,68 meter. 

e. Cross fall dengan beda tinggi minimal 0,096 m dan maksimal 0,19 

meter. 

2. Fuel ratio tinggi akibat geometri jalan yang belum ideal 

a. Konsumsi bahan bakar alat angkut dump truck Volvo FMX440 

mencapai 6.757 liter/bulan, lebih dari target perusahaan yaitu 6084 

liter/bulan. 

b. Nilai fuel ratio aktual mencapai 0,35 liter/bcm, sedangkan target 

perusahaan adalah 0,30 liter/bcm, menunjukkan pemakian bahan bakar 

yang tinggi dan produktivitas tidak meningkat. 
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3. Pengaruh perbaikan geometri jalan yang sangat baik 

Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil yang berpengaruh kepada 

perusahaan yaitu: 

a. Nilai total resistance setelah perbaikan pada beberapa segmen jalan 

mengalai penurunan, menunjukkan hambatan Gerak dump truck lebih 

rendah dan stabil. Penurunan total resistance ini berdampak langsung 

pada efesiensi bahan bakar dan peningkatan produktivitas alat angkut. 

bahan bakar dan produktivitas alat angkut. 

b. Setelah dilakukan perbaikan geometri jalan, fuel consumption 

menurun dengan nilai 6.049,23 liter/bulan dan produktivitas pada 

bulan februari untuk dump truck Volvo FMX440 meningkat dengan 

nilai 92.116,39 bcm/bulan. Dari hasil tersebut bahwa nilai fuel ratio 

menurun dari target perusahaan dengan nilai 0,26 liter/bcm. 

c. Penurunan fuel ratio ini berdampak positif terhadap peningkatan 

produktivitas alat angkut dan penurunan waktu edar alat tersebut, 

sehingga akan mencapai target produksi dalam pengupasan material 

overburden secara lebih ekonomis dan efisien. 

d. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan membandingkan hasil 

aktual, target dan hasil teoritis yang didapatkan. Dapat disimpulkan 

hasil teoritis yang diperoleh melalui perbaikan geometri jalan 

menunjukkan hasil yang signifikan seperti produktivitas, penurunan 

fuel consumption dan nilai fuel ratio yang sudah sesuai dengan target 
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yang ditentukan. Hal ini menunjukkan hasil yang positif bagi kinerja 

alat angkut dump truck Volvo FMX440. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini penulis menyarankan: 

1. Peninjauan rutin dan perawatan jalan yang sesuai dengan standar kempen 

ESDM 1827K/MEM/2018 yang dilakukan oleh devisi produksi untuk 

mengomptimalkan kerja mesin alat angkut untuk mencapai target produksi 

yang optimal dan penggunaan bahan bakar yang sesuai dengan target 

perusahaan. 

2. Perlu dilakukan pemantauan berkala untuk nilai fuel ratio dan konsumsi 

bahan bakar alat angkut dengan terjadinya permasalahan tersebut bisa 

langsung ditidaklanjuti. 

3. Perlu pemantauan area lalulintas jalan alat angkut yang padat, merupakan 

salah satu indikator tingginya penggunaan bahan bakar.  

4. Perlunya pengawasan kepada operator secara berkala guna menjaga 

kestabilan kecepatan alat angkut sesuai dengan standar yang diberikan 

oleh perusahaan untuk menghindari penggunaan bahan bakar yang tinggi. 
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